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Abstrak:  Pada saat perawatan berkala di PT XYZ sangat banyak risiko yang bisa dihadapi pekerja yang bekerja. Untuk 
mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat menyebabkan risiko kecelakaan di tempat kerja maka diperlukan 
suatu manajemen risiko, kegiatannya meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko, evaluasi risiko dan pengendalian 
risiko. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada perawatan 
peralatan menggunakan FMEA. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa risiko bekerja pada total 54 risiko pada 
penggantian stripper. Hasil analisis risiko yang didapat menggambarkan bahwa pada kegiatan penggantian stripper 
terdapat 27 risiko dengan tingkat risiko very high yaitu dikelompokkan ke dalam risiko terjatuh dari ketinggian, risiko 
ledakan akibat penggunaan las asetilin, terjatuhnya stripper saat proses penurunan, penggulingan, penegakan dan 
pengangkatan. 
Kata kunci: bahaya, FMEA, risiko, perawatan 

 
 
Abstract: During periodic maintenance at PT XYZ there are many risks that workers can face. To reduce or eliminate 
hazards that can cause the risk of accidents in the workplace, a risk management is required, the activities of which 
include risk identification, risk assessment, risk evaluation and risk control. The purpose of this study was to identify 
occupational health and safety risks in equipment maintenance using FMEA. Based on the results of the study, it was 
found that the risk of working on a total of 54 risks of replacing the stripper. The results of the risk analysis obtained 
illustrate that in the stripper replacement activity there are 27 risks with a very high risk level, which are grouped into 
the risk of falling from a height, the risk of explosion due to the use of acetylene welding, the stripper falling during the 
process of lowering, rolling, straightening and lifting. 
Keywords: hazard, FMEA, risk, treatment 
 
 
21,22Dosen Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.  
23Alumni Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.  

 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Suatu kegiatan proses produksi di perusahaan, 
manusia memegang  peranan yang sangat 
penting selain faktor mesin dan bahan baku. 
Jadi manusia sebagai karyawan perlu 
dipertahankan, usaha mempertahankan 
karyawan ini tidak hanya menyangkut masalah 
mengenai pencegahan kehilangan karyawan-
karyawan tersebut tetapi juga untuk 
mempertahankan sikap kerjasama dan 
kemampuan bekerja dari para karyawan 
tersebut.  Penerapan keselamatan kerja, 
kesehatan kerja dan lingkungan kerja pada 
perusahaan sangat penting. Perusahaan harus 
memerhatikan keselamatan kerja, kesehatan 
kerja dan lingkungan kerja karyawannya, karena 
sangat berpengaruh tercapainya produktivitas 
yang optimal. Kecelakaan kerja saat bekerja 
dapat diminimalisir dengan menerapkan 
keselamatan, kesehatan kerja (K3), dan 

lingkungan kerja. Kecelakaan kerja disebabkan 
oleh banyak faktor, yaitu unsafe action (88%), 
unsafe condition (10%), dan hal-hal di luar 
kemampuan kontrol manusia (2%). Hal ini 
menggambarkan bahwa faktor manusia adalah 
faktor penyebab kecelakaan paling besar antara 
lain karakteristik usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja, kondisi 
psikologis, maupun interaksi tenaga kerja 
dengan lingkungan kerja. (Rahman A, dkk, 
2016 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah 
salah satu bentuk upaya untuk menciptakan 
tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari 
pencemaran lingkungan , sehingga dapat 
melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja 
pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja 
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menimbulkan korban jiwa tetapi juga kerugian 
materi bagi pekerja dan pengusaha, tetapi dapat 
mengganggu proses produksi secara 
menyeluruh, merusak lingkungan yang pada 
akhirnya berdampak pada masyarakat luas 
(Irzal, 2016).  Menurut Visionida (2017) 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai suatu 
program didasari pendekatan ilmiah dalam 
upaya mencegah atau memperkecil terjadinya 
bahaya (hazard) dan risiko (risk) terjadinya 
penyakit dan kecelakaan, maupun kerugian-
kerugian lainya yang mungkin terjadi. 
 
Program kesehatan kerja merupakan suatu hal 
yang penting dan perlu diperhatikan oleh pihak 
perusahaan. Karena dengan adanya program 
kesehatan yang baik akan menguntungkan para 
karyawan secara material, karena karyawan 
akan lebih jarang absen, bekerja dengan 
lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga 
secara keseluruhan karyawan akan mampu 
bekerja lebih lama. 
 
Terdapat 2 kelompok penyebab kecelakaan 
kerja yaitu penyebab langsung dan tidak 
langsung. Penyebab langsung atau primer 
disebabkan oleh unsafe act (perilaku manusia 
tidak aman) dan unsafe condition (kondisi 
lingkungan kerja yang tidak aman). Sedangkan 
penyebab tidak langsung/nyata/dasar dapat 
disebabkan oleh : (Salami dkk, 2016) 
a. Faktor manusia : faali, kejiwaan 
b. Faktor lingkungan : psikologi, kimia 
c. Faktor manajeme (kebijakan, 

keputusan, evaluasi, control, 
administrasi).  

 
Analisa resiko adalah suatu analisa untuk 
memisahkan risiko kecil yang dapat diterima 
dari risiko-risiko besar dan menyediakan data 
untuk membantu dalam evaluasi dan perlakuan 
risiko. Analisis risiko mencakup pertimbangan  
mengenai sumber risiko, konsekuensi dan 
probability timbulnya konsekuensi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi konsekuensi, dan 
probability dapat diidentifikasi. 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Skala Ukuran Konsekuensi Secara 
Kualitatif 

Level Descriptor Uraian 

1 Insignificant Tidak terjadi kerugian 
finansial kecil 

2 Minor Membutuhkan penanganan 
sedang 

3 Moderate Membutuhkan penanganan 
medis, penanganan 
Membutuhkan bantuan 
pihak luar, kerugian 
finansial tinggi 

4 Major Cidera berat lebih satu 
orang, menimbulkan 
kerugian akibat 
berkurangnya kemampuan 
produksi, efeknya 
mempengaruhi tetapi 
tidak merugikan 
lingkungan sekitar, 
kerugian finansial besar 

5 Catasthrophic Menyebabkan kematian, 
Efeknya mempengaruhi 
dan merugikan lingkungan 
sekitar, kerugian finansial 
sangat besar 

 
Selain skala ukuran konsekuensi, skala lain 
yang dihitung adalah skala likehood dimana, 
skalanya dijelaskan dalam tabel 2.  

Tabel 2. Skala Ukuran Likelihood 

Level Descriptor Uraian 
A Almost 

Certain 
Pasti terjadi apabila 
kejadian tersebut 
pernah terjadi 

B Likely Akan terjadi apabila 
kejadian tersebut 
terjadi 

C Possible Sewaktu-waktu 
mungkin akan 
terjadi 

D Unlikely Sewaktu-waktu 
dapat terjadi 

E Rare Mungkin pernah 
terjadi pada 
keadaan- keadaan 
tertentu saja 

Sumber : Rumita dan Jantitya, 2014 
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METODE  PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah sebagai 
berikut: 

1. Mengukur tingkat Occurrence  
Occurence adalah kemungkinan 
terjadinya suatu kecelakaan kerja 

2. Mengukur tingkat severity  
Severity adalah tingkat keparahan suatu 
kejadian. Hal ini berhubungan dengan 
jumlah hari yang hilang ketika 
kecelakaan kerja terjadi.   

3. Menghitung nilai Detection 
Detection adalah untuk mnedeteksi 
suatu kesalahan yang terjadi atau 
sebelum dampak kesalahan tersebut 
terjadi 

4. Perhitungan RPN (Risk Priority 
Number) 
RPN adalah titik kritis, dimana nilai ini 
merupakan hasil perkalian dari 
Occurrence, severity dan Detection. 
Dimana rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
RPN = Severity x Occurrence x 
Detection……(1)     
(Handy tanady,2015) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses identifikasi risiko pada penelitian ini 
dilakukan melalui wawancara     dan observasi 
langsung ke lapangan. Adapun  hasil dari proses 
identifikasi risiko penggantian stripper terdapat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Identifikasi Resiko 
Jenis  
Pekerjaan 

Bahaya Risiko 

Pasang  
Scaffold 

Besi-besi 
penopang 
platform yang 
sedikit tajam di 
bagian ujung 

Tangan pekerja 
tergores 

Lebar dan jarak 
papan kayu yang 
digunakan sebagai 
platform tidak 
sesuai standar 

Kaki pekerja masuk 
di lubang antar 
papan kayu platform 

Platform 

Patah /scaffold 
rubuh 

Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 

Area kerja yang 
tinggi 

Pekerja terjatuh  
dari ketinggian 

Jenis  
Pekerjaan 

Bahaya Risiko 

Landasan scaffold 
yang tidak rata 

Pekerja terjatuh  
dari ketinggian 

Tidak ada hand 
rail 

Pekerja terjatuh  
dari ketinggian 

Bongkar 
Dan    grating  
yang 
menghalan
gi 

Posisi stripper 
yang 
berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Pekerja tidak 
menggunakan 
APD (full 
bodyness, sarung 
tangan, las cap) 

Terjadi ledakan 

Penggunaan gas 
asetilin dan 
oksigen 

Pekerja terkena 
api las 

Penggunaan 
gerinda 
listrik 

Tangan pekerja 
tergores 

Peletakan grating  
yang sudah 
dibongkar 

Tersengat arus 
listrik 

Pekerja yang 
berada 
di bawah 

Pekerja tertimpa 
grating 

Bongkar 
isolasi nozzle 
Stripper 

Posisi stripper 
yang 

berada di 
ketinggian 
 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Pekerja tidak 
menggunakan 
APD (full 
bodyhardness,m
asker 

Terhirup debu 

Debu hasil 
pembongkar-an 
isolasi nozzle 

Terhirup debu 

Melepas- 
kan nozzle 
flange dari 
sistem 
perpipaan 

Posisi stripper 
yang berada di 
ketinggian 

Pekerja  terjatuh 
dari ketinggian 

Grating yang 
sudah 
banyak 
dibongkar 

Pekerja  terjatuh 
dari ketinggian 

Membuka 
manhole 

Posisi  manhole 
stripper yang 
berada 
diketinggian 

Pekerja  terjatuh dari 
ketinggian 

Posisi tangan 
yang 
salah 

Tangan terjepit 

Peletakan alat 
kerja 

Kejatuhan alat 
kerja 
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Jenis  
Pekerjaan 

Bahaya Risiko 

Pekerja yang 
berada dibawah 
lokasi 
stripper 

Kejatuhan alat 
kerja 

Papan scaffold 
tidak 
ada hand rail 

Kejatuhan alat kerja 

Jarak dan lebar 
papan platform 
yang 
tidak sesuai 
standar 

Kejatuhan alat 

Bongkar 
semua swirl 
dari stripper 

Gas sisa yang 
masih ada di 
dalam 
stripper 
 
 

Pekerja terhirup  
gas sisa 

 Kadar oksigen 
yang 
rendah 

Pekerja lemas 

Kondisi pekerja 
yang masuk
 ke 
dalam stripper 

Pekerja pingsan 

Pembersih-an 
Stripper 

Gas sisa yang 
masih ada
 di 
dalam 
stripper 

Pekerja  terhirup gas 
sisa 

Kadar oksigen 
yang 
rendah 

Pekerja lemas 

Kondisi pekerja 
yang masuk
 ke 
dalam stripper 

Pekerja terjatuh 
Pekerja pingsan 

Blind semua 
nozzle 
dengan blind 
sementara 

Posisi stripper 
yang 
berada 
diketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Grating yang 
sudah 
banyak dibongkar 

Tangan pekerja 
terjepit 

Posisi tangan 
yang salah saat 
menutup 
manhole 

Tangan pekerja 
terjepit 

Periksa 
dudukan 
gasket 
pada nozzle 

Ujung gasket 
yang 
cukup tajam 

Tangan pekerja 
tergores 

Tutup 
manhole 
dengan 
temporary 

Posisi stripper 
yang berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Grating yang Tangan pekerja 

Jenis  
Pekerjaan 

Bahaya Risiko 

gasket sudah banyak 
dibongkar 

terjepit 

Posisi tangan yang 
salah saat menutup 

Posisi tangan yang salah 
saat menutup 
manhole 

Penurunan 
dan 
pengepak-an 
stripper 

Pemasangan tali 
crane pada stripper 
yang dilakukan 
secara manual 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Posisi stripper 
yang berada di 
ketinggian 

Stripper terlepas 
dari tali crane 

Grating yang 
sudah 
banyak dibongkar 

Pekerja tertimpa 
stripper 

Keseimbangan tali 
crane pada saat 
penurunan dan 
penggulingan 
stripper 

Pekerja tertimpa 
stripper 

Pekerja yang 
berada 
Disekitar lokasi 
pengangkatan 

Pekerja tertimpa 
stripper 

Posisi pengepakan 
stripper yang tidak 
tepat 

Pekerja tertimpa 
stripper 

Pelepasan tali 
crane 

Pekerja tertimpa 
stripper 

Pemindah-an 
stripper  

Posisi stripper saat 
dipindahkan 

Stripper terlepas lepas 
dari Pengepakan 

Kekuatan 
pengepakan 
stripper 

Stripper terlepas lepas 
dari Pengepakan  

Modif 
pengangkata
n 

Penggunaan 
tabung gas asetilin 
dan oksigen 

Terjadi ledakan 

Pekerja terkena api las 

Persiapan 
stripper 

Pengecekan 
kondisi 
crane 

Pekerja terjatuh 

Pengangkatan 
stripper 
ke pondasi 

Pemasangan 
crane 

Stripper terlepas 
dari tali crane 

Keseimbangan 
tali crane saat 
penegakan 
stripper dan 
pengangkat-an 
stipper 

Pekerja 
tertimpa 
stripper 

Pekerja yang 
berada di sekitar 
lokasi  

Pekerja tertimpa stripper 
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Jenis  
Pekerjaan 

Bahaya Risiko 

Centering/ali
gnment 
stripper 

Posisi penempatan 
stripper yang salah 
dan mengenai 

pekerja 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Setting dan 
melepas-kan 
sandaran 
stripper di 
setiap pondasi 
baru  

 

Pelepasan tali 
crane dari stripper 
yang dilakukan 
secara 
manual 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Papan scaffold 
tidak 
ada hand rail 

Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 

 Jarak dan lebar
papan platform
yang 
tidak sesuai
standard 

Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 

Buka 
Manhole 

Posisi manhole 
stripper yang 
berada 
di ketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Posisi tangan yang 
salah 

Tangan terjepit 

Peletakan alat 
kerja 
(torque wrench) 

Kejatuhan alat 
kerja 

Pekerja yang 
berada di bawah 
lokasi 
stripper 

Kejatuhan alat 
kerja 

Papan scaffold 
tidak 
ada hand rail 

Kejatuhan alat 
kerja 

Jarak dan lebar
papan platform
yang 
tidak sesuai 
standard 

 Kejatuhan alat 
kerja 

Pasang baut 
dan dan 
gasket baru di 
setiap nozzle 

Posisi stripper 
yang 
berada di 
ketinggian 

 Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Grating yang 
sudah 
banyak dibongkar 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Mengen-
cangkang 
baut 
pada setiap 

Posisi stripper 
yang 
berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Jenis  
Pekerjaan 

Bahaya Risiko 

flange Grating yang 
sudah 
banyak dibongkar 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Mengubah 
jalur sistem 
piping 12” 
Sch 160 
untuk stripper 
dan piping 
lainnya jika 
perlu 

Posisi stripper 
yang berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 

Grating yang 
sudah 
banyak dibongkar 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Pasang 
semua swirel 
dan level test 
di setiap 
bagian 
stripper 

Kadar oksigen 
yang rendah 

Pekerja mengalami 
Kekurangan 
oksigen 

Sambungkan 
semua 
nozzle flange 
menuju 
sistem piping 

Posisi stripper 
yang berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 

Grating yang 
sudah 
banyak dibongkar 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Mengunci 
semua nozzle 
flange yang 
terhubung 
sistem piping 

Posisi stripper 
yang berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 

Grating yang 
sudah 
banyak dibongkar 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Inspeksi 
NDT (PT, 
RT) 

Posisi stripper 
yang 
berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Kadar oksigen 
yang rendah di 
dalam stripper 

Pekerja mengalami 
Kekurangan oksigen 

Mengunci 
man hole 
dengan 
metode bolt 
tensioning 

Posisi pekerja saat 
mengunci man 
hole 

Nyeri punggung 

Posisi stripper 
yang 
berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh 

Alat kerja Pekerja 
tersandung alat kerja 
 

Memeriksa 
kekencangan 
mur dan baut 

Posisi stripper 
yang 
berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 
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Jenis  
Pekerjaan 

Bahaya Risiko 

  Mengisolasi 
peralatan 

Posisi stripper 
yang 
berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

Final check Posisi stripper 
yang 
berada di 
ketinggian 

Pekerja terjatuh 
dari ketinggian 

 
Setelah semua risiko diindentifikasi, langkah 
selanjutnya adalah menganalisis risiko secara 
semi kuantitatif berdasarkan AS/NZ 
4360:1999 melalui penentuan kemungkinan 
(probability), konsekuensi (consequences) 
dan frekuensi paparan (exposure) dari risiko 
itu sendiri sehingga hasil akhir yang di dapat 
berupa tingkat risiko. Tingkatan risiko di 
dapat melalui hasil perkalian dari probability, 
consequences dan exposure. 

 
RPN = Severity x Occurrence x 
Detection……(1) 

Keterangan :   
S = Severity  
O = Occurence 
D = Detection  

 
Tabel 4.  Matriks Resiko 

 
Dari data yang ada maka didapatkan hasil 
sebagai berikut:  

 
 
 
 

Tabel 5. Analisis dan Tingkatan Resiko 
 

 
 

 
 

 



 

43 

 
 
 

 

Secara umum, langkah kerja penggantian 
stripper terbagi menjadi 4, yaitu penurunan, 
pemindahan, pengangkatan serta pengerjaan 
saat berada di pondasi. Hasil evaluasi risiko 

menggambarkan bahwa risiko-risiko yang ada 
pada aktivitas penggantian stripper tergolong 
menjadi risiko dengan tingkat very high, 
priority 1, subtansial, priority 3 dan acceptable. 
Setiap risiko tersebut harus dikendalikan 
sedemikian rupa sesuai dengan jenis dan 
tingkatan risikonya agar pekerja dapat 
melakukan pekerjaan dengan aman.   

Risiko terjatuh dari ketinggian terdapat pada 
hampir seluruh langkah kerja. Langkah-langkah 
kerja yang memiliki risiko terjatuh dari 
ketinggian antara lain pemasangan scaffold, 
membongkar struktur dan grating penghalang, 
membongkar isolasi nozzle, melepas nozzle 
flange dari sistem pemisahan, membuka man 
hole, , blind nozzle, tutup manhole, pemasangan 
tali crane pada stripper, centering alat, setting 
dan pelepasan sandaran alat, proses 
pemasangan baut dan gasket baru,  
pengencangan baut pada flange, perubahan 
jalur piping, penyambungan semua nozzle 
flange, penguncian nozzle, inspeksi NDT, 
penguncian man hole, pemeriksaan 
kekencangan mur dan baut, mengisolasi 
peralatan dan final check 

 
SIMPULAN 

 
1. Hasil identifikasi risiko yang didapat 

menggambarkan bahwa kegiatan 
penggantian stripper memiliki langkah 
kerja yang hampir sama dengan total 54 
risiko pada penggantian stripper.  

2. Risiko- risiko tersebut berupa terjatuh dari 
ketinggian, ledakan, alat terjatuh, tertimpa 
alat, alat terlepas dari pengelasan, terkena 
percikan api las, tergores, tersengat aliran 
listrik, terhirup gas sisa, lemas, pingsan, 
terjatuh, kekurangan oksigen, tersandung, 
tertimpa grating, terhirup debu, kaki masuk 
lubang platform, terjepit, kejatuhan alat dan 
nyeri punggung. 

3. Hasil analisis risiko yang didapat 
menggambarkan bahwa pada kegiatan 
penggantian stripper terdapat 27 risiko 
dengan tingkat risiko very high.  
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